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ABSTRAK

Fadhila, Mariatul. 2023. Pengaruh Metode Estafet Writing terhadap
Keterampilan Menulis Teks Fabel Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 1
Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program
Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr. H. Haryadi, M.Pd.,

(II) Drs. H. Mustofa, M.Pd.

Kata kunci: pengaruh, estafet writing, keterampilan, menulis, teks fabel

Latar belakang penelitian ini adalah peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam menulis sebuah karangan dan keterampilan menulis cerita fabel siswa
masih rendah. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
metode estafet writing terhadap keterampilan menulis teks fabel siswa kelas
VII SMP Muhammadiyah 1 Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh metode estafet writing terhadap
keterampilan menulis teks fabel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen semu. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik tes, yakni tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), angket
serta wawancara. Analisis data tes menggunakan uji hipotesis. Hasil analisis
dan pembahasan menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes akhir menulis teks
fabel kelas eksperimen adalah 78,10, dan tes akhir kelas kontrol
mendapatkan rata-rata 60,68. Hasil perhitungan dengan uji-t, menunjukkan
nilai thitung = travel = (3,24 =1,67), karena tyjung lebih besar dari tepel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima dikarenakan terdapat keterampilan
menulis teks fabel siswa yang diajarkan menggunakan metode estafet
writing. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode estafet writing
berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks fabel siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Palembang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat yang paling penting dalam berkomunikasi.
Menurut Surtanti (2016:1), berkomunikasi itu sendiri merupakan kebutuhan
alami manusia sebagai makhluk sosial. Melalui kegiatan komunikasi, manusia
secara natural memiliki keinginan mendasar untuk mengelola hubungan
sosial atau interpersonal dengan sesamanya melalui berbagai medium
seperti bahasa, tindakan atau perbuatan. Menurut Liliweri (2009:8),
komunikasi adalah proses pembagian informasi, gagasan atau perasaan yang
tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis melainkan melalui bahasa
tubuh, atau gaya atau tampilan pribadi atau hal lain disekelilingnya yang
yang memperjelas makna. Oleh karena itu, seseorang perlu mempelajari
bahasa dengan tujuan yang beraneka ragam, misalnya untuk mencari ilmu
pengetahuan, untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan
berbahasa dan sebagainya.

Menurut Tarigan (2013:1), keterampilan berbahasa mencakup empat
segi, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis. Menurut Nurjamal (2014:2), empat
aspek keterampilan berbahasa tersebut pada kenyataannya berkaitan erat
satu sama lain. Artinya, aspek yang satu berhubungan erat dan memerlukan
keterlibatan aspek yang lain, tidak bisa tidak. Dalam memperoleh
keterampilan berbahasa, manusia biasanya melalui suatu hubungan urutan
yang beraturan mula-mula pada masa kecil manusia belajar menyimak
kemudian berbicara, sesudah itu manusia belajar membaca dan menulis.
Keterampilan berbahasa yang meliputi empat aspek keterampilan sebagai
berikut: Menyimak merupakan keterampilan yang pertama kali dipelajari-
dikuasai manusia, keterampilan berbicara merupakan kemampuan
seseorang mengungkapkan gagasan-gagasan secara lisan kepada orang lain,

keterampilan membaca dan menyimak merupakan aktivitas kunci kita



mendapatkan-menguasai informasi, keterampilan menulis merupakan
kemampuan puncak seseorang untuk dikatakan berbahasa.

Menurut Dalman (2016:3), menulis merupakan sebuah proses kreatif
menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuannya, misal
memberitahu, menyakinkan atau menghibur. Keterampilan menulis
membutuhkan ide, kepandaian, wawasan, pemikiran, cara pandang yang
tepat, dan berlatih terus-menerus. Jika seseorang ingin mampu dan terampil
dalam menulis, ia harus belajar terus menerus agar ia berhasil dalam
menulis, karena kemampuan menulis setiap orang tidak hadir secara
langsung tetapi harus diajarkan secara terus-menerus (Tarigan, 2013:4).
Oleh karena itu, perlu adanya suatu metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis. Salah satunya dengan
menggunakan metode estafet writing. Melalui metode itu, diharapkan adanya
peningkatan kualitas proses pembelajaran dan hasil pembelajaran berupa
keterampilan menulis. Metode estafet writing (menulis berantai) adalah salah
satu metode active learning atau learning by doing yang bertujuan membuat
pembelajaran di kelas menjadi lebih aktif dan menyenangkan (Cahyono
dalam Nugrahanto, 2017:4). Metode ini adalah suatu metode menulis
bersama-sama yang memanfaatkan teman-teman sekelas untuk memancing
motivasi dan inspirasi dalam menulis suatu cerita atau karangan. Menulis
secara bersama merupakan salah satu metode yang disukai siswa. Belajar
bersama lebih menarik dibandingkan dengan belajar sendiri-sendiri.

Kurikulum 2013 menekankan sistem pembelajaran bahasa Indonesia
berbasis teks. Kegiatan menulis dalam pelajaran bahasa Indonesia bisa
dilihat dalam bentuk teks. Teks adalah sebuah karangan yang terdiri dari
satuan kata hingga menjadi suatu susunan bahasa yang berurutan
(Rahmawati, 2016:50). Teks cerita fabel ialah teks yang ada di kurikulum
2013 yang dipelajari oleh siswa kelas VII SMP.

Dalam Kurikulum 2013 silabus bahasa Indonesia untuk Sekolah
Menengah Pertama (SMP), disebutkan bahwa teks cerita fabel merupakan
salah satu materi yang diajarkan kepada siswa kelas VIl SMP Muhammadiyah

1 Palembang. Dipilihnya sekolah tersebut sebagai objek penelitian



dikarenakan peserta didik masih banyak belum dapat mengembangkan ide-
ide untuk menulis teks fabel. Peserta didik menganggap pelajaran Bahasa
Indonesia membosankan karena terlalu banyak bacaan. Alasan lain peneliti
memilih sekolah tersebut karena sekolah tersebut terakreditasi A dan
menggunakan kurikulum 2013 dalam proses belajar mengajar.

Dengan demikian, perlu diadakan alternatif/inovasi baru dalam
pembelajaran di kelas. Metode estafet writing dinilai dapat meningkatkan
kemampuan mengidentifikasi kata siswa dalam membuat sebuah karangan.
Heriawan, dkk. (2012:147), menyatakan bahwa metode estafet writing
merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menjadikan pembelajaran
lebih aktif. Anggraeni (2015:15) menambahkan bahwa metode estafet
writing dapat melatih siswa berpikir kreatif dan menemukan ide dan dalam
menulis karangan atau menceritakan sebuah pengalaman yang dialaminya.
Metode ini juga melibatkan siswa bekerja sama membuat sebuah teks cerita

fabel berdasarkan ide yang telah ditulis oleh siswa sebelumnya.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono 2013:35). Berdasarkan
pengertian tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu adakah
pengaruh metode estafet writing terhadap keterampilan menulis teks fabel

siswa SMP Muhammadiyah 1 Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Menurut Mahsun (2014:27), tujuan penelitian berisi uraian tentang
masalah masalah yang hendak dipecahkan melalui penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh metode estafet
writing terhadap keterampilan menulis teks cerita fabel pada siswa kelas VII

SMP Muhammadiyah 1 Palembang.



D.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu secara teoris

dan praktis yaitu sebagai berikut:

1.

2.

E.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan
memperluas ilmu yang diperoleh dalam keterampilan menulis teks fabel

menggunakan metode estafet writing.

Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang teks fabel dengan menggunakan metode estafet
writing.

b. Manfaat bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dan
mengembangkan minat siswa dalam keterampilan menulis,
memberikan kemudahan khususnya dalam menulis teks fabel
dengan menggunakan metode estafet writing.

c. Manfaat bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa
Indonesia.

d. Manfaat bagi sekolah, meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya menulis teks fabel dengan menggunakan

metode estafet writing.

Asumsi Penelitian

Anggapan dasar merupakan landasan teori didalam pelaporan hasil

penelitian nanti (Arikunto, 2020:104)

1.

SMP Muhammadiyah 1 Palembang dalam melaksanakan pengajaran
berpedoman pada Kurikulum 2013

Dalam Kurikulum 2013 terdapat materi pelajaran teks fabel

Guru yang mengajar Bahasa Indonesia berpedoman pada Kurikulum
2013

Materi menulis Teks Fabel diajarkan pada siswa kelas VII



F. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:31), hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis
merupakan suatu pernyataan yang penting kedudukannya dalam penelitian
(Arikunto, 2020:112). Sedangkan menurut Margono (2014:67), hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis
dianggap paling mungkin atau paling tinggi kebenarannya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah ada pengaruh metode estafet writing terhadap keterampilan menulis

teks fabel siswa kelas VIl SMP Muhammadiyah 1 Palembang.

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang lingkup
a. Lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Palembang
b. Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas VII SMP

Muhammadiyah 1 Palembang

2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independent dan
dependent yang mempengaruhi keterampilan siswa dalam menulis. Maka,
keterbatasan penelitian ini yaitu Pengaruh Metode Estafet Writing terhadap
Keterampilan Menulis Teks Fabel Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 1

Palembang.

H. Definisi Istilah
Definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Pengaruh adalah suatu hal yang dapat menimbulkan efek terhadap
suatu hal yang dapat dipengaruhi.
2. Metode estafet writting (menulis berantai) adalah metode belajar
yang dapat digunakan oleh guru, karena metode ini dapat

memudahkan proses pembelajaran menulis teks ceita fabel yang



dikerjakan secara berantai berdasarkan imajinasi setiap anggota
kelompoknya.

Keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan
baik, cepat, dan tepat.

Menulis adalah suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau
informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara.

Fabel atau dongeng hewan adalah dongeng yang pelaku pelakunya

terdiri dari hewan yang sifatnya persis seperti manusia.
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